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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah program yang dirancang oleh Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai 

keilmuan untuk bekal memasuki dunia kerja. Kampus Merdeka memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk memilih mata kuliah di luar program studi pada perguruan tinggi yang sama; 

mengambil mata kuliah ada program studi yang sama di perguruan tinggi yang berbeda; mengambil 

mata kuliah pada program studi yang berbeda di perguruan tinggi yang berbeda; dan/atau 

pembelajaran di luar perguruan tinggi. Adapun salah satu bentuk kegiatan pembelajarannya adalah 

MSIB atau Magang Bersertifikat dan Studi Independen. Magang Bersertifikat Kampus Merdeka 

adalah sebuah program magang yang dipercepat dan diakselerasikan dengan pengalaman belajar yang 

dirancang dengan baik. Adapun Studi Independen Bersertifikat Kampus Merdeka adalah sebuah 

pembelajaran di kelas yang dirancang dan dibuat khusus berdasarkan tantangan nyata yang dihadapi 

oleh mitra/industri. 

Magang Bersertifikat merupakan bagian dari program Kampus Merdeka yang bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa dalam belajar dan mengembangkan diri dengan aktivitas 

di luar perkuliahan. Pada program magang bersertifikat ini, mahasiswa akan mendapatkan 

pengalaman kerja di indsutri atau profesi secara nyata dengan jangka waktu 1 semester (4-5bulan) 

dengan berat bobot 20 SKS. Dengan pembelajaran langsung di tempat kerja, mahasiswa akan 

mendapatkan hard skill dan soft skill yang dibutuhkan pada saat di dunia kerja, menjadi lulusan 

perguruan tinggi yang memiliki kemampuan pemimpin masa depan yang unggul dan berkepribadian, 

serta dapat mengembangkan potensi mahasiswa sesuai dengan passion dan bakatnya. 

PT Bank BTPN Syariah merupakan mitra magang yang mana program ini memberikan 

kesempatan bagi mahasiwa yang ingin belajar dan bekerja di bidang indutri sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki. Tujuan dari program ini adalah Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap Mahasiswa sehingga meningkatkan kesiapan dan keterserapan di dunia kerja dan dunia 

usaha, Menghasilkan terobosan dalam penyelesaian persoalan praktis di industri ataupun organisasi 

dari inovasi yang dilakukan dalam program ini, Mendorong dan memacu pembangunan nasional 

dengan menumbuhkan motivasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan, serta 

Meningkatkan peran dan kontribusi nyata Perguruan Tinggi dan Mahasiswa dalam pembangunan 

nasional. PT Bank BTPN Syariah adalah anak perusahaan BTPN yang bergerak di bidang perbankan 

syariah. Kegiatan magang MSIB sebagai fasilitator pendamping yakni Memberikan pendampingan 

kepada nasabah BTPN Syariah yang memiliki usaha yang dilakukan pemberdayaan dan 

meningkatkan kapasitas maupun skill wirausaha nasabah dalam menjalankan usahanya. Pelaksanaan 

program dilakukan secara offline atau langsung terjun ke lapangan yang sering di sebut door to door 

dengan mengunjungi ke rumah nasabah untuk dilakukan pendampingan. 

BTPN Syariah yang menawarkan beberapa program yaitu Fasilitator Pendamping, Learning 

Specialist, IT Developer, Community Emprowment Officer, dan Project & Social Media Officer. Para 

mahasiswa bisa memilih 1 dari 5 program yang telh disediakan, dan diharapkan mampu mengasah 

pengetahuan mahasiswa sesuai dengan program yang diambil. Program Fasilitator Pendamping 

sendiri dilaksanakan dalam 4 sesi dan masing-masing sesi akan melakukan pertemuan sebanyak 4 

kali pertemuan. Program ini memberikan kesempatan mahasiswa untuk terjun kelapangan menemui 

nasabah prasejahtera produktif yang perlu di berdayakan agar bisa meningkatkan skill baik di bidang 

kewirausahaan, kesehatan, maupun lingkungan. Selain itu juga, mahasiswa dapat belajar materi-

materi bermanfaat yang diberikan ke nasabah serta belajar untuk menghargai, berprikir kritis, 

mengambil keputusan, percaya diri, manajemen diri, dan lain sebagainya yang tentunya softskill 

tersebut harus ditanam untuk bekal kehidupan selanjutnya 

1.2. Tujuan Magang 

Adapun tujuan dari adanya kegiatan magang dengan posisi fasilitator pendamping, yakni meliputi: 
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1. Mampu menjadi sumber daya manusia yang dapat membantu percepatan transformasi digital di 

Indonesia, memanfaatkan teknologi digital sebagai alat untuk penyelesaian masalah di setiap lini 

kehidupan. 

2. Mampu Memberikan pendampingan kepada nasabah BTPN Syariah, yaitu perempuan/ibu2 dari 

masyarakat prasejahtera produktif/pelaku ultra mikro, dalam kegiatan pemberdayaan dan 

meningkatkan kapasitas maupun skill wirausaha nasabah dalam menjalankan usahanya. Lebih 

tepatnya sebagai fasilitator pendamping A2K disini bagaimana caranya agar sebuah materi atau 

informasi terkait UMKM usaha mereka ketika dilakukan proses pendampingan akan lebih 

terbantu dan bermanfaat bagi kedepannya 

1.3. Manfaat Magang 

1.3.1 Manfaat untuk UPN “Veteran” Jawa Timur  

Hasil dari porgam magang ini diharapkan dapat menjadi media penghubung antara instansi 

pendidikan UPN Veteran Jawa Timur dengan Mitra PT. Bank BTPN Syariah. Kegiatan ini 

ditujukan untuk menciptakan calon lulusan mahasiswa yang memiliki jiwa terampil dan siap 2 

menghadapi dunia kerja.  

1.3.2 Manfaat untuk Mitra Magang  

1. Mendapatkan informasi, pengetahuan, dan teknologi baru dari latar belakang program studi 

mahasiswa  

2. Menumbuhkan Kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terlibat  

3. Penanganan permasalahan dan kendala dalam menjalankan kegiatan usaha dengan 

memanfaatkan pengetahuan dari latar belakang program studi mahasiswa  

4. Mengidentifikasi calon pegawai sejak dini  

1.3.3 Manfaat untuk Mahasiswa  

1. Sebagai sarana mengaplikasikan ilmu di dalam perkuliahan untuk menyelesaikan 

permasalahan nyata yang dihadapi mitra  

2. Sebagai sarana mengetahui dan mempelajari tantangan riil dunia kerja dan profesi dengan 

pendampingan dari mentor profesional yang berdedikasi  

3. Mengenalkam proses interaksi kerja antara mahasiswa dan karyawan untuk meningkatkan 

kemampuan interpersonal mahasiswa.  

4. Pengalaman bekerja di Mitra Magang selama 1 semester penuh di perusahaan yang diakui 

oleh Kemendikbudristek  

5. Sarana memperoleh bahan proyek untuk Tugas Akhir/Skripsi  

6. Menyelesaikan SKS mata kuliah  

7. Meningkatkan kemampuan softskill  

8. Kesempatan mendapatkan bantuan subsidi biaya partisipasi dan biaya hidup (bergantung 

kepada skema yang diambil)  

9. Mahasiswa menerima sertifikat kompetensi dari mitra magang setelah selesai magang  

10. Kesempatan memperoleh prestasi dan penghargaan dari mengikuti kompetisi 

1.4. Tujuan penulisan topik Magang 

Pemilihan topik "Peran Fasilitator Pendamping Access to Knowledge (A2K) dalam 

Meningkatkan Akses Pasar" dapat didasarkan pada beberapa alasan yang kuat. Pertama, Fasilitator 

pendamping dapat memainkan peran penting dalam memastikan bahwa informasi dan pengetahuan 

tersedia untuk pelaku pasar. Kedua, peran fasilitator pendamping dalam konteks ini dapat menjadi 

kunci dalam memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan. Pengembangan Keterampilan 

Fasilitator pendamping tidak hanya menyediakan akses terhadap informasi tetapi juga dapat 

membantu dalam pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk berhasil beroperasi di pasar. Ini 

mencakup pelatihan, pembimbingan, dan pendampingan untuk membantu para pelaku UMKM 

mengoptimalkan potensinya. Selain itu, topik ini juga relevan dengan isu-isu kontemporer terkait 

akses pasar dan pemerataan kesempatan ekonomi. Dengan demikian, pemilihan topik ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami hubungan antara A2K, akses pasar, dan 

peran fasilitator pendamping. 


